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ABSTRAK

Sindi Dwiyana Putri: Hubungan antara Intensitas Komunikasi dengan
Perilaku Sosial Remaja dalam Keluarga di
Kelurahan Durian Il, Kecamatan Barangin, Kota
Sawahlunto

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perilaku sosial remaja yang kurang
baik, di antaranya kurang sopan, kurang menghormati orang lain, dan kurang
tolong-menolong dengan orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
gambaran intensitas komunikasi dalam keluarga, perilaku sosial remaja, dan
melihat hubungan antara intensitas komunikasi dengan perilaku sosial remaja
dalam keluarga di Kelurahan Durian Il, Kecamatan Barangin, Kota Sawahlunto.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Populasi penelitian
berjumlah 229 orang. Sampel diambil 14% yaitu 32 orang dengan menggunakan
teknik area random sampling. Teknik pengumpulan data adalah angket, dan alat
pengumpul data lembaran pernyataan. Teknik analisis data menggunakan rumus
persentase dan product moment.

Hasil penelitian menemukan bahwa (1) Intensitas komunikasi dalam
keluarga kurang intens, (2) Perilaku sosial remaja kurang baik, (3) Terdapat
hubungan yang signifikan antara intensitas komunikasi dengan perilaku sosial
remaja dalam keluarga di Kelurahan Durian Il, Kecamatan Barangin, Kota
Sawahlunto. Saran dalam penelitian ini (1) Orangtua diharapkan dapat
meningkatkan intensitas komunikasi dalam keluarga, (2) Kepada kader BKR agar
memberi masukan kepada orangtua tentang membina komunikasi dalam keluarga,
(3) Bagi PKK agar memprogramkan pembinaan cara berkomunikasi orangtua
dalam keluarga, (4) Bagi peneliti lain, agar meneliti aspek lain terkait perilaku
sosial.



KATA PENGANTAR

Alhamdulilah, segala puji dan syukur penulis ucapkan kehadiran Allah

SWT, karena dengan rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi

yang berjudul “Hubungan Antara Intensitas Komunikasi dengan Perilaku Sosial

Remaja dalam Keluarga di Kelurahan Durian Il, Kecamatan Barangin, Kota

Sawahlunto”. Dalam penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bimbingan dan

dukungan berbagai pihak, untuk itu pada kesempatan ini penulis mengucapkan

terimakasih yang setulus-tulusnya kepada:

1. Bapak Dr. Alwen Bentri, M.Pd. selaku Dekan Fakultas llmu Pendidikan
Universitas Negeri Padang.

2. Ibu Dra. Wirdatul ‘Aini, M.Pd. selaku Ketua Jurusan Pendidikan Luar Sekolah
Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

3. Bapak MHD. Natsir, S.Sos.l, S.Pd, M.Pd. selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan
Luar Sekolah Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

4. Bapak Drs. Wisroni, M.Pd. selaku pembimbing | yang telah meluangkan waktu
untuk memberikan bimbingan serta dorongan dan arahan pada penulis dalam
penulisan skripsi ini.

5. Ibu Dra. Setiawati, M.Si. selaku pembimbing Il yang telah meluangkan waktu
untuk memberikan bimbingan serta dorongan dan arahan pada penulis dalam
penulisan skripsi ini.

6. Ibu Dra. Yuhelmi, M.Pd. selaku dosen pembimbing akademik yang telah

memberikan bimbingan dan arahan selama penulis menempuh studi.



7. Seluruh Dosen dan Staf Tata Usaha Jurusan Pendidikan Luar Sekolah Fakultas
IlImu Pendidikan Universitas Negeri Padang yang telah membantu kelancaran
penyelesaian studi penulis.

8. Kedua orang tua yang telah memberikan do’a dan dukungan dalam
menyelesaikan skripsi ini.

9. Bapak Susilo Hadi selaku Lurah Durian Il yang telah memberikan izin kepada
penulis untuk melaksanakan penelitian di daerah tersebut.

10. Masyarakat Kelurahan Durian Il yang telah banyak membantu penulis dalam

pengumpulan data penelitian.

11. Rekan-rekan seperjuangan dan semua pihak yang telah banyak memberikan

bantuan dalam proses pembuatan skripsi ini.

Semoga segala bantuan, bimbingan dan dukungan yang telah diberikan
mendapat imbalan yang setimpal dari Allah SWT.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan baik dari segi isi maupun penyajiannya. Untuk itu, kritik dan saran
yang sifatnya membangun dari segala pihak sangat diharapkan. Selanjutnya
penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca.

Padang, Juli 2016

Penulis,

Sindi Dwiyana Putri
NIM 1204715



DAFTAR ISI

Halaman
ABSTRAK ..ot [
KATA PENGANTAR ..ottt ii
DAFTAR TSI oot 0\
DAFTAR TABEL ..ottt Vi
DAFTAR GAMBAR ..ot vii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt viii
BAB | PENDAHULUAN
A, Latar BelaKang ........ccocoveiieiiieiic e 1
B. Identifikasi Masalah ... 8
C. Pembatasan Masalah ..o, 9
D. Rumusan Masalah ... 9
E. Tujuan Penelitian ...........cccooiiiiiiiiiiiiciceeceese e 9
F. Pertanyaan dan Hipotesis Penelitian...........c.ccccooviiniiniiiciicnenn 9
G. Manfaat PENElItian ..........ccocoviiiiiiiie s 10
H. Defenisi Operasional ... 11
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
AL KJIAN TEOMT 1ottt st sre e 15
1. Pendidikan Keluarga bagian dari Pendidikan Luar Sekolah ...... 15
2. Intensitas KOMUNIKASI ......ocveeeriiiiiiiiisieiee e 16
3. Perilaku SoSial........c.cooveiiiiiiie e 23
4. Hubungan Antara Intensitas Komunikasi dengan Perilaku
SOSIAl REMAJA ..o 34
B. Penelitian yang relevan ... 39
C. Kerangka Konseptual ...........ccccoiiiiiiniiiiiieeeneee e 40
BAB 11l METODE PENELITIAN
AL JeniS PENElItIAN .....cvoiviiiieie 41
B. Populasi dan Sampel ... 41
C. Jenis dan SUMDEr DAta .........ccceveiierieniiiesiieie e 43
D. Teknik dan Alat Pengumpul Data ...........ccoceveiiiieienciescsesee 43
E. Teknik Analisis Data ........cccoouiiiiiiiieie e 44
F. Uji Coba INSIIUMEN ....cviiiiiieece e 45
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
A, Hasil Penelitian ... 47
B. Pembahasan ........ccccoiiiiiii i 54
BAB V PENUTUP
AL KESIMPUIAN ..o 62
B. SAIAN ..o 62



DAFTAR RUJUKAN ..o

LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Vi

Tabel Halaman

1. Data Perilaku REMAJa .....c.ccoveieiiiiiiieiesie e

2. Data Jumlah Remaja di Kelurahan Durian 1l Kecamatan Barangin
Kota Sawahlunto Tahun 2016..........ccccoooeviiieiieenieeee e

3. Populasi PEnelitian ..........ccooiiiiiiiiiiieieee e
4. Sampel Daerah ...........ccooiiiiiiii e
5. Sampel Penelitian ..............ooiiiiiiiiiiiieee e
6. Distribusi Frekuensi Intensitas Komunikasi.............................
7. Distribusi Frekuensi Perilaku Sosial...........c.ccooooviiiiiiiniiiie

8.  Koefisien Korelasi Intensitas Komunikasi dengan
Perilaku Sosial Remaja ...

42

42

42

48

o1

80



vii

DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Kerangka Konseptual...........ccoooiiieiiiiiii i 40
2.  Diagram Intensitas KOMUNIKASI..........ccoooeiiniiiiiniiie e 49

3. Diagram Perilaku SoSial..........cccoooeiiiiiiiniiice e 52



viii

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Kisi-Kisi PENEIILIAN .......ccoooviiiiiiiiieccee e 66
2. Instrumen Penelitian ..o 67
3. Data Mentah Variabel X ..........ccooooiiiiiiic 72
4. Output uji coba Variabel X ........ccccevviiiiieiiesese e 73
5. Data Mentah Variabel Y ... 75
6. Output uji coba Variabel Y .......ccoceiiiiiiieie e 77
7.  Data Mentah Penelitian Variabel X .........ccccoooiiiiiiiiiic 78
8.  Data Mentah Penelitian Variabel Y ..o 79
9.  Tabel Koefisien KOrelasi ..........ccccoeoiireiniiniiece e 80
10. Nilai-nilai r product MOMENt .........cccoiveiieiiiieese e 81
11.  Surat Izin Penelitian dari Jurusan PLS ..........ccccooiiiiniiiee 82
12.  Surat Izin Penelitian dari Fakultas lImu Pendidikan ........................ 83
13. Surat Rekomendasi Kesbhangpol Kota Sawahlunto .......................... 84

14. Surat Rekomendasi Lurah Kelurahan Durian 1l Kota Sawahlunto .. 85



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang. Dengan kondisi yang
seperti ini, maka Indonesia sedang gencar-gencarnya melakukan pembangunan
atau modernisasi. Salah satu dampak negatif dari pembangunan adalah
meningkatknya kriminalitas atau tindak kejahatan, baik secara kualitas maupun
kuantitas. Pembangunan yang dilakukan negara sedang berkembang, seperti
Indonesia ini, seringkali memunculkan masalah-masalah sosial seperti,
menipisnya rasa kekeluargaan, meningkatnya sikap individualistis, meningkatnya
tingkat persaingan, meningkatnya pola hidup konsumtif serta meningkatnya
kontrol sosial dalam hidup masyarakat.

Kenakalan remaja merupakan salah satu dampak modernisasi yang tidak
dapat dikendalikan. Kenakalan remaja sendiri meliputi tindakan yang melanggar
atau bertentangan dengan norma-norma masyarakat, yaitu perbuatan anti sosial.
Selain itu, kenakalan remaja termasuk masalah sosial karena remaja memiliki
peran yang strategis dalam mempertahankan kelangsungan sebuah bangsa.

Menurut Maryati dan Suryawati (2005:62), “Remaja merupakan anggota
masyarakat yang masih berusia muda. Menurut ukuran biologis, usia remaja
berkisar antara 12-15 tahun. Dilihat dari segi budaya dan fungsional, remaja

adalah mereka yang berusia 12-18 tahun”. Remaja sebagai generasi



penerus bangsa sudah selayaknya diberi kesempatan untuk berkembang dalam
koridor kehidupan masyarakat yang sehat. Namun kenyataannya, akibat
pembangunan yang lebih menekankan prestasi individu di bidang materi, anak
tumbuh tanpa perhatian dan kasih sayang orang tua. Masalah ini akan terus
berkembang dalam era modernisasi ini apabila pembangunan terlalu ditekankan
pada bidang materi saja.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah melakukan upaya di
bidang pendidikan dengan cara mengatur sistem pelaksanaan pendidikan di
Indonesia. Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal
13 yang menyatakan “bahwa pelaksanaan pendidikan nasional di Indonesia
diselenggarakan dengan tiga jalur, yaitu jalur pendidikan formal, pendidikan non
formal, dan pendidikan informal yang ketiganya dapat saling melengkapi dalam
penyelenggaraanya”.

Pendidikan informal merupakan jalur pendidikan luar sekolah yang
dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran yang tidak harus berjenjang dan
berkesinambungan. Pendidikan informal adalah pendidikan yang diselenggarakan
dalam keluarga. Keluarga adalah kesatuan masyarakat terkecil yang merupakan
inti dari sendi-sendi masyarakat.

Keluarga sebagai institusi sosial terkecil merupakan fondasi dan investasi
awal untuk membangun kehidupan sosial dan kehidupan bermasyarakat secara
luas menjadi lebih baik. Sebab, di dalam keluarga internalisasi nilai-nilai dan
norma-norma sosial jauh lebih efektif dilakukan daripada melalui institusi lainnya

di luar lembaga keluarga.



Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama bagi
perkembangan pribadi anak. Hal ini dikarenakan karena keluarga merupakan
tempat pertama kali yang menerima anak lahir kedunia serta sebagai tempat untuk
memulai kehidupannya. Oleh sebab itu, keluarga merupakan bagian yang tidak
dapat terpisahkan dalam kehidupan. Selain itu, di dalam keluarga anak
mendapatkan pendidikan bagaimana ia dapat hidup dimasyarakat dengan baik.
Sehingga semua aspek kepribadian anak dapat dibentuk pada lingkungan ini.

Sesuai dengan penjelasan di atas, dapat kita ketahui bahwa keluarga juga
menjadi agen sosialisasi yang pertama dan berpengaruh besar bagi perkembangan
anak di masa selanjutnya. Hal ini dikarenakan, keluarga membentuk suatu
hubungan yang sangat erat antara ayah, ibu, maupun anak. Hubungan tersebut
terjadi dimana antar anggota keluarga saling berinteraksi. Interaksi tersebut
menjadikan suatu keakraban yang terjalin di dalam keluarga. Dalam keadaan yang
normal maka lingkungan yang pertama yang berhubungan dengan anak adalah
orang tuanya, saudara-saudaranya serta mungkin kerabat dekatnya yang tinggal
serumah.

Peran aktif orang tua merupakan sebuah usaha yang secara langsung dalam
memberikan sosialisasi terhadap anak dan juga menciptakan lingkungan rumah
sebagai lingkungan sosial yang pertama dijumpai oleh anak. Interaksi dan
sosialisasi menjadi sangat penting dalam pembentukan kepribadian anak karena
melalui interaksi yang baik, anak akan merasa diperhatikan oleh orang tuanya
sehingga dia mempunyai suatu motivasi dalam membentuk kepribadian yang

baik. Sehingga keluarga memiliki pengaruh yang besar terhadap sosialisasi anak.



Jadi, semua aspek kepribadian dapat dibentuk di lingkungan keluarga termasuk
perilaku anak.

Masa remaja adalah suatu tahap kehidupan yang bersifat peralihan dan
tidak mantap. Pada masa ini, remaja cenderung mencoba-coba hal baru yang
belum pernah dialaminya dan cenderung menempuh resiko besar. Hal ini
berlangsung akibat adanya kecenderungan egosentris dan keyakinan bahwa
dirinya tak terkalahkan. Kecenderungan ini membuat remaja kurang waspada
dalam bertingkah laku sehingga mereka sering bertindak ceroboh dan tidak
mempertimbangkan dengan baik akibat dari perilakunya.

Dengan demikian, peran dan tanggung jawab orangtua sangat dituntut
pada masa ini. Jika orang tua lebih banyak menghabiskan waktu di luar karena
urusan bekerja dan gagal membentuk kepribadian remaja pada tahun awal
kehidupannya ini, maka akan berdampak pada perilaku dan sosialisasinya di
lingkungan yang lebih luas seperti di sekolah dan lingkungan masyarakat. Padahal
pada masa ini, keluarga yang memiliki peranan penting untuk mempersiapkan
tahun-tahun pertama kehidupan remaja. Begitu besar fungsi komunikasi bagi
perkembangan remaja dan akibat yang ditimbulkannya, maka komunikasi dalam
keluarga harus dilakukan dengan baik dan dengan intensitas yang cukup tinggi.

Remaja perlu berpikir dan bertingkah laku yang sesuai. Remaja
merupakan generasi penerus bangsa yang diharapkan dapat menggantikan
generasi-generasi penerus bangsa dengan kualitas kinerja dan mental yang lebih

baik. Namun sayangnya, harapan remaja sebagai penerus bangsa yang



menentukan kualitas negara di masa yang akan datang sepertinya bertolak
belakang dengan kenyataan yang ada.

Pada masa sekarang, remaja telah hidup dalam dunia modern yang serba
canggih dimana media teknologi menjadi informasi yang paling mudah
dikonsumsi oleh remaja. Tidak bisa dipungkiri mereka mulai meniru apa-apa yang
mereka lihat dari media tersebut. Sedikit kelengahan perhatian yang diberikan
orang tua bisa menjadi dampak yang kurang baik untuk seorang remaja.

Berdasarkan pengamatan penulis pada tanggal 11-13 Oktober 2015,
remaja yang berada di Kelurahan Durian Il ketika disuruh oleh orangtuanya ada
yang melawan dan begitu pula jika dinasehati. Ada pula yang berkata-kata kasar
dan kotor, bersikap kurang sopan serta mulai terlihat memudarnya rasa hormat
kepada orang lain. Selain itu, masih terlihat remaja berkelompok-kelompok
nongkrong di pinggir-pinggir jalan, di pos ronda, dan tempat-tempat lainnya
walaupun sudah larut malam.

Sejalan dengan hal di atas, sesuai dengan hasil wawancara pada tanggal 13
Oktober 2015 dengan seorang kader Bina Keluarga Remaja (BKR) di kelurahan
ini, yaitu lbu Fuji Rahimi yang menyatakan bahwa perilaku remaja di daerah ini
secara umum masih normal. Sejauh ini, belum ada di temukan tindakan-tindakan
kenakalan yang mengganggu. Di lain pihak, adapun kecendrungan perilaku
remaja yang nampak seperti: kebut-kebutan di jalanan, sering berkumpul-kumpul
di pos-pos ronda meskipun sudah larut malam, serta kurangnya kepedulian remaja
terhadap lingkungan. Adapun data perilaku yang nampak di kelurahan ini sebagai

berikut.



Tabel 1 Perilaku Remaja di Kelurahan Durian |

No Perilaku yang tampak Jumlah
1 | Kebut-kebutan 6 orang
2 | Kurang peduli dengan lingkungan 21 orang
3 | Keluar malam 9 orang
4 | Merokok 14 orang
5 | Kurang terbuka dengan orangtua 47 orang

Jumlah 97 orang

Sumber Data: Kader BKR tahun 2015

Perilaku di atas, akan muncul ketika remaja menghadapi masalah dan tidak
dapat mengendalikan dirinya dengan baik dalam berinteraksi dengan
lingkungannya. Hal tersebut terjadi karena adanya beberapa faktor yang
mempengaruhi. Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi perilaku sosial
yaitu, intensitas komunikasi dalam lingkungan keluarga.

Hal ini sesuai dengan pendapat Rogers dalam Cangara (2003:19)
mendefinisikan bahwa “komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari
sumber kepada satu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah
laku mereka”.

Oleh karena itu, komunikasi sangat urgent dan sangat diperlukan
kehadirannya dalam lingkungan keluarga, dimana keluarga adalah merupakan
ajang membentuk watak dan kematangan pribadi anak yang pertama dan utama.

Selain itu, komunikasi juga merupakan faktor yang paling penting dan
sangat mempengaruhi perilaku anak, terkait dengan cara seberapa kualitas
komunikasi yang terjadi dalam keluarga. Dengan demikian, komunikasi
mempunyai peranan penting dalam membentuk perilaku remaja dalam

kehidupannya. Oleh sebab itu, orang tua harus mampu memahami apa yang harus



dilakukannya agar remaja tumbuh menjadi individu yang baik dan mampu
menyelesaikan masalahnya sendiri.

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 16 Oktober
2015 dengan salah satu orang tua yang memiliki remaja yaitu lbu Sri, ia
menyatakan bahwa anaknya yang sedang duduk di bangku SMK memiliki tingkah
laku yang kurang baik. Mereka kurang ramah dalam bergaul maupun dalam
berinteraksi di lingkungan keluarga. Dalam keseharianpun mereka kurang sopan
dan kurang menghormati kami dalam berbicara dan bertingkah laku. Kami
sebagai orang tua merasa khawatir jika hal ini terus terjadi pada anak-anak kami.
Oleh sebab itu, kami merasa perilaku seperti ini harus segera diatasi agar tidak
menyebabkan hal-hal yang tidak diinginkan suatu saat nanti.

Selain itu, berdasarkan wawancara pada tanggal 16 Desember 2015
dengan Pak Susilo Hadi sebagai Lurah Kelurahan Durian Il yang menyatakan
bahwa perkembangan perilaku remaja yang terlihat di Kelurahan Durian I,
Kecamatan Barangin, Sawahlunto secara umum masih normal. Belum ada
ditemukan remaja yang mencuri dan melakukan tindakan kejahatan lainnya.
Kenakalannya masih bisa dikatakan wajar. Jika dilihat sepintas lalu, tidak terlihat
perilaku dan kenakalan-kenakalan tersebut. Oleh karena itu, sebaiknya dilakukan
penelitian untuk melihat fakta di lapangan. Adapun perilaku yang nampak yaitu
merokok. Hal ini juga didukung oleh data kader BKR. Adapun jumlah remaja di

Kelurahan Durian Il dapat dilihat dari tabel berikut ini.



Tabel 2 Jumlah Remaja di Kelurahan Durian Il

No Alamat Jumlah
1 RW 01 88 orang
2 RW 02 61 orang
3 RW 03 43 orang
4 RW 04 37 orang

Jumlah 229 orang

Sumber Data: PPKBD Kelurahan Durian Il
Dengan melihat fenomena di atas, penulis merasa tertarik untuk meneliti
apakah ada hubungan antara intensitas komunikasi dengan perilaku sosial remaja
dalam keluarga di Kelurahan Durian Il, Kecamatan Barangin, Kota Sawahlunto.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka penulis
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku sosial remaja dalam
keluarga di Kelurahan Durian 11, Kecamatan Barangin, Kota Sawahlunto yaitu:
1. Faktor Internal
a. Kurangnya keterbukaan antara orangtua dan anak
b. Adanya pola pikir yang salah dalam bergaul
c. Kurangnya rasa menghargai diri sendiri
d. Kurang mempertimbangkan tindakan yang diperbuat
2. Faktor Eksternal
a. Orang tua sibuk dengan urusan pekerjaan masing-masing
b. Kurang intensnya komunikasi antara orangtua dan anak
c. Adanya pengaruh negatif dari teman sebaya

d. Pengambilan peran yang salah dalam bergaul



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi pada faktor
intensitas komunikasi antara orang tua dan anak dalam keluarga.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah apakah terdapat hubungan antara intensitas komunikasi dengan perilaku
sosial remaja dalam keluarga di Kelurahan Durian I, Kecamatan Barangin, Kota

Sawahlunto.

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk:

1. Menggambarkan intensitas komunikasi remaja dengan orang tuanya dalam
keluarga di Kelurahan Durian Il, Kecamatan Barangin, Kota Sawahlunto.

2. Menggambarkan perilaku sosial remaja dalam keluarga di Kelurahan Durian I,
Kecamatan Barangin, Kota Sawahlunto.

3. Menggambarkan hubungan antara intensitas komunikasi dengan perilaku sosial
remaja dalam keluarga di Kelurahan Durian Il, Kecamatan Barangin, Kota
Sawahlunto.

F. Pertanyaan dan Hipotesis Penelitian

1. Pertanyaan Penelitian

Adapun pertanyaan dalam penelitian ini adalah:

a. Bagaimanakah gambaran intensitas komunikasi orangtua dan remaja dalam

keluarga di Kelurahan Durian Il, Kecamatan Barangin, Kota Sawahlunto.
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b. Bagaimanakah gambaran perilaku sosial remaja dalam keluarga di Kelurahan
Durian 11, Kecamatan Barangin, Kota Sawahlunto.

c. Apakah terdapat hubungan antara intensitas komunikasi dengan perilaku sosial
remaja dalam Keluarga di Kelurahan Durian Il, Kecamatan Barangin, Kota
Sawahlunto.

2. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu terdapat hubungan
yang signifikan antara intensitas komunikasi dengan perilaku sosial remaja dalam
keluarga di Kelurahan Durian Il, Kecamatan Barangin, Kota Sawahlunto.

G. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

Kajian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam aspek ilmu
pengetahuan Pendidikan Luar Sekolah khususnya tentang pendidikan keluarga.
2. Manfaat Praktis
a. Orang Tua
Kajian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada para orang tua
untuk dapat mengetahui dan memahami perilaku remaja dan dapat memberikan
bantuan yang tepat dalam mengatasinya.
b. BKKBN (Badan Kependudukan Keluarga Berencana Nasional)
Sebagai masukan untuk perbaikan dalam penanganan masalah keluarga,
terutama dalam pemberian sosialisasi kepada remaja tentang perilaku sosial yang

baik.
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c. Remaja

Agar dapat memahami bagaimana pentingnya informasi tentang perilaku
remaja.

H. Defenisi Operasional

Untuk menyamakan konsep dan menghindari kesalahpahaman dalam
penafsiran istilah, perlu diperjelas istilah yang digunakan dalam penelitian ini,
yakni:

1. Intensitas Komunikasi

Djamarah (2004) intensitas komunikasi merupakan tingkat kedalaman
penyampaian pesan dari individu sebagai anggota keluarga kepada yang lainnya.
Selanjutnya, Devito dalam Indrawan (2013:6) menyatakan bahwa:

Intensitas komunikasi adalah tingkat kedalaman dan keluasan pesan

yang terjadi saat berkomunikasi dengan orang. Intensitas

komunikasi yang terjadi secara mendalam ditandai dengan adanya

kejujuran, keterbukaan dan saling percaya yang dapat memunculkan

suatu respon dalam bentuk perilaku atau tindakan.

Jadi, yang dimaksud intensitas komunikasi dalam penelitian ini, yaitu
kejujuran, keterbukaan, dan saling percaya antara orangtua dan anak dalam
keluarga.

Kejujuran adalah keterkaitan hati pada kebenaran. Sikap jujur juga
merupakan sikap yang ditandai dengan melakukan perbuatan yang benar,
mengucapkan perkataan dengan apa adanya tanpa menambah-nambahkan atau
mengura-ngurangi apa yang ingin disampaikan dan mengakui setiap perbuatan

yang dilakukan baik positif maupun negatif.
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Keterbukaan adalah kemampuan untuk membuka atau mengungkapkan
pikiran, perasaan, dan reaksi kita kepada orang lain. Keterbukaan di sini adalah
bersikap terbuka dan jujur mengenai perasaan/pemikiran masing-masing, tanpa
adanya rasa takut dan khawatir untuk mengungkapkannya (Liliweri, 1997).

Kepercayaan adalah kemauan seseorang untuk bertumpu pada orang lain
dimana kita memiliki keyakinan padanya. Kepercayaan dalam keluarga yaitu,
saling percaya dengan orang tua dan saling percaya dengan saudara-saudara yang
ada di rumah.

2. Perilaku Sosial

Richaniah (2013:35) “Perilaku sosial merupakan tindakan-tindakan yang
berkaitan dengan segala perbuatan yang secara langsung berhubungan atau
dihubungkan dengan nilai-nilai sosial yang ada dalam masyarakat yang
diimplementasikan dalam pergaulan hidup sehari-hari”. Berbagai bentuk dan jenis
perilaku sosial seseorang pada dasarnya merupakan karakter atau ciri kepribadian
yang dapat teramati ketika seseorang berinteraksi dengan orang lain.

Abdusshomad (2008:31) “Bentuk perilaku sosial yang harus
dikembangkan yaitu, menghormati orang lain, tolong-menolong, sopan santun,
peka dan peduli serta berterima kasih”. Jadi, perilaku sosial yang dimaksud dalam
penelitian ini yaitu, menghormati orang lain, tolong-menolong, sopan santun,
peka dan peduli serta berterima kasih.

Menghormati merupakan perilaku dimana seseorang dapat menempatkan
dirinya dalam suasana maupun lingkungannya ketika ia dihadapkan dengan

berbagai perbedaan. Adapun ciri-ciri sikap saling menghormati yaitu, menjaga
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sikap dalam bergaul baik kepada orang yang lebih tua, sebaya maupun orang yang
lebih kecil dari kita, dan adanya sikap segan menyegani kepada orang lain.

Apabila sejak dini seorang anak dibiasakan untuk hidup saling tolong-
menolong, maka pada masa dewasanya akan terbiasa untuk saling tolong-
menolong kepada orang lain. Adapun ciri-ciri orang yang tolong-menolong yaitu,
suka memberi tanpa mengharapkan imbalan dan tidak membeda-bedakan orang
dalam menolong.

Kesopanan merujuk pada kesediaan kemampuan raga atau tendensi pikiran
untuk memelihara sikap, cara, dan hal-hal yang dianggap layak dan baik dimata
masyarakat. Julian dalam Richaniah (2013:38) berpendapat bahwa “orang yang
sopan mencoba bertindak sebaik mungkin seperti yang bisa diterima dan dihargai
masyarakat baik dilihat dari cara berpakaian, berperilaku, bersikap, dan
berpenampilan”.

Adapun ciri-ciri orang yang memiliki sopan santun yaitu, tidak berkata-
kata kotor dan kasar, menghargai pendapat orang lain, dan tidak menyela
pembicaraan.

Kepedulian dapat didefenisikan sebagai sesuatu yang memiliki dua
komponen, yaitu: memahami perasaan orang lain dan mengutamakan kebutuhan
dan kepentingan orang lain di atas kepentingan sendiri.

Dalam tindakan-tindakan manusiawi yang sangat natural, seseorang harus
berterima kasih pada orang lain yang memberikan sesuatu dengan tulus dan jujur.
Diharapkan, ia membalas tindak kebaikan ini dengan aksi setimpal saat orang

yang memberikan sesuatu itu sedang bermasalah.
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Menurut Julian dalam Richaniah (2013:42) “Gratitude atau perasaan yang
berterima kasih adalah salah satu kualitas tertinggi manusia. Namun, ungkapan
terima kasih itu harus tetap dalam batas-batas yang wajar dan normal inilah yang

menjadi esensi perilaku sosial”.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Keluarga sebagai Salah Satu Wadah Pendidikan Luar Sekolah

Upaya pengembangan pendidikan dalam laju pembangunan merupakan
suatu keharusan dan kewajaran. Dikatakan sebagai suatu keharusan, karena
pendidikan dalam dan untuk pengembangan sumber daya manusia dalam tatanan
kehidupan global. Pendidikan nasional sebagai salah satu sistem dari sistem
pembangunan nasional memiliki tiga sub sistem pendidikan yaitu pendidikan
formal, pendidikan nonformal, dan pendidikan informal.

Subsistem pertama disebut pada pendidikan sekolah sedangkan subsistem
pendidikan nonformal dan pendidikan informal berada dalam cakupan pendidikan
luar sekolah. Dalam makna yang wajar dan luas, pendidikan merangkup semua
komunikasi yang terorganisasi dan berkelanjutan yang diselenggarakan dalam
kehidupan nyata di masyarakat.

Dalam rangka menjawab tantangan pendidikan yang semakin berat
tersebut, maka salah satu alternatif yang perlu mendapatkan penekanan adalah
Pendidikan Luar Sekolah karena Pendidikan Luar Sekolah ini dapat dilakukan
melalui berbagai media yaitu, lingkungan keluarga dan masyarakat. Salah satu
bentuk PLS yaitu pendidikan dalam keluarga.

Di dalam lingkungan keluarga anak dibesarkan dan dididik oleh orang

tuanya. Sehingga penanaman nilai sikap, moral, agama serta akhlak pada diri anak

15
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dimulai dari lingkungan keluarga ini. Oleh sebab itu, dapat dikatakan keluarga
merupakan pendidikan yang pertama dan utama bagi seorang anak.

Pendidikan keluarga artinya pendidikan yang dilaksanakan oleh orang tua
sebagai tugas dan tanggung jawabnya dalam mendidik anak dalam keluarga.
Selain itu, mereka saling berhubungan dan saling mempengaruhi satu dengan
lainnya. Seperti yang terjadi antara sepasang suami dan istri, antara ayah, ibu dan
anak yang pada akhirnya akan melahirkan bentuk-bentuk interaksi sosial dalam
keluarga.

Interaksi sosial yang berlangsung dalam keluarga tidak terjadi dengan
sendirinya, tetapi karena ada tujuan atau kebutuhan bersama antara ibu, ayah dan
anak. Adanya tujuan tertentu yang ingin dicapai atau kebutuhan yang berbeda
menyebabkan mereka saling berhubungan dan berinteraksi.

Dengan demikian, terjadi proses pendidikan antara orang tua dan anak
secara nonformal yang dilaksanakan di luar pendidikan sekolah. Sehingga
pendidikan keluarga merupakan salah satu bentuk Pendidikan Luar Sekolah.

2. Intensitas Komunikasi
a. Defenisi

Djamarah (2004:4) “Interaksi sosial yang berlangsung dalam keluarga
terjalin karena adanya tujuan atau kebutuhan bersama antar anggota keluarganya.
Keinginan untuk berhubungan dan berinteraksi tidak terlepas dari kegiatan
komunikasi antara orangtua dan anak”. Oleh sebab itu, komunikasi berlangsung
sampai kapanpun dalam kehidupan keluarga. Tanpa komunikasi, sebagian

kehidupan keluarga akan terasa hilang. Sehingga kerawanan hubungan antara
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orangtua dan anak sukar untuk dihindari. Dengan demikian, komunikais
merupakan sesuatu yang esensial dalam kehidupan keluarga. Devito dalam
Indrawan (2013:6) menyatakan bahwa:

Intensitas komunikasi adalah tingkat kedalaman dan keluasan pesan

yang terjadi saat berkomunikasi dengan orang. Intensitas

komunikasi yang terjadi secara mendalam ditandai dengan adanya

kejujuran, keterbukaan dan saling percaya yang dapat memunculkan

suatu respon dalam bentuk perilaku atau tindakan.

Dari pernyataan di atas, dapat kita simpulkan bahwa komunikasi
memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan keluarga. Oleh karena
itu, hendaknya setiap anggota keluarga dapat berkomunikasi secara intens.
Sehingga komunikasi yang terjalin dalam kehidupan keluarga berjalan lancar.

b. Indikator/Dimensi dari Intensitas Komunikasi Keluarga

Dalam sebuah keluarga, hendaknya dapat menciptakan komunikasi yang
baik kepada setiap anggota keluarga. Hal ini bertujuan agar hubungan antara
orang tua dan anak dapat terjalin harmonis. Sehingga dapat terwujud kehangatan
dan ketentraman dalam kehidupan keluarga. Adapun indikator keberhasilan dalam
berkomunikasi menurut Kumar dalam Wiryanto (2005:36) dan De vito dalam
Sugiyo (2005:4) bahwa ciri-ciri komunikasi antarpribadi tersebut yaitu.

(1) Keterbukaan (openess), yaitu kemauan menanggapi dengan

senang hati informasi yang diterima di dalam menghadapi

hubungan antar pribadi, (2) Empati (empathy), yaitu merasakan apa

yang dirasakan orang lain, (3) Dukungan (supportiveness), yaitu

situasi yang terbuka untuk mendukung komunikasi berlangsung

efektif, (4) Rasa positif (positivenes), seseorang harus memiliki
perasaan positif terhadap dirinya, mendorong orang lain lebih aktif
berpartisipasi, dan menciptakan situasi komunikasi kondusif untuk
interaksi yang efektif, (5) Kesetaraan atau kesamaan (Equality),
yaitu pengakuan secara diam-diam bahwa kedua belah pihak

menghargai, berguna, dan mempunyai sesuatu yang penting untuk
disumbangkan.
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Devito dalam Indrawan (2013) menyatakan bahwa intensitas komunikasi
yaitu kejujuran, keterbukaan, dan saling percaya. Kejujuran adalah keterkaitan
hati pada kebenaran. Sikap jujur juga merupakan sikap yang ditandai dengan
melakukan perbuatan yang benar, mengucapkan perkataan dengan apa adanya
tanpa menambah-nambahkan atau mengura-ngurangi apa yang ingin disampaikan
dan mengakui setiap perbuatan yang dilakukan baik positif maupun negatif.

Ada tiga tingkatan kejujuran diantaranya, kejujuran dalam ucapan, yaitu
kesesuaian ucapan dengan realiti, kejujuran dalam perbuatan, yaitu kesesuaian
antara ucapan dan perbuatan, dan kejujuran dalam niat, yaitu kejujuran tertinggi di
mana ucapan dan perbuatan semuanya hanya untuk Allah.

Keterbukaan adalah kemampuan untuk membuka atau mengungkapkan
pikiran, perasaan, dan reaksi kita kepada orang lain. Keterbukaan di sini adalah
bersikap terbuka dan jujur mengenai perasaan/pemikiran masing-masing, tanpa
adanya rasa takut dan khawatir untuk mengungkapkannya (Liliweri, 1997).
Kualitas keterbukaan mengacu pada 3 hal yaitu, adanya kesediaan membuka diri
pada yang diajak berinteraksi, bereaksi secara jujur terhadap orang lain, dan
terbuka terhadap pendapat orang lain.

Pada hakekatnya, setiap manusia suka berkomunikasi dengan manusia
lain. Oleh sebab itu, tiap-tiap orang selalu berusaha agar mereka lebih dekat satu
sama lain. Faktor kedekatan atau proximity bisa menyatakan dua orang yang
mempunyai hubungan yang erat. Kedekatan antar pribadi mengakibatkan
seseorang bisa dan mampu menyatakan pendapat-pendapatnya dengan bebas dan

terbuka.
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Supratiknya (1995) mengartikan keterbukaan diri yaitu, membagikan
kepada orang lain perasaan kita terhadap sesuatu yang telah dikatakan atau
dilakukan, atau perasaan kita terhadap kejadian-kejadian yang baru saja Kita
saksikan. Secara psikologis, apabila individu mau membuka diri kepada orang
lain, maka orang lain yang diajak bicara akan merasa aman dalam melakukan
komunikasi antarpribadi yang akhirnya orang lain tersebut akan turut membuka
diri.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa keterbukaan diri adalah suatu tindakan
sengaja atau rela untuk mengungkapkan atau menceritakan informasi, pendapat,
keyakinan, perasaan, pengalaman atau bahkan masalah yang dijaga atau
dirahasiakan untuk diungkapkan kepada orang lain secara apa adanya sehingga
pihak lain memahaminya. Adapun karakteristik orang yang saling terbuka yaitu,
terbuka atas semua permasalahan yang di alami, mau menerima saran dan Kkritik
dari orang lain, dan mau memberi saran kepada orang lain.

Kepercayaan adalah kemauan seseorang untuk bertumpu pada orang lain
dimana kita memiliki keyakinan padanya. Kepercayaan merupakan kondisi
mental yang didasarkan oleh situasi seseorang dan konteks sosialnya. Sikap saling
percaya dalam keluarga dapat terlihat dari sikap saling percaya antara anak
dengan orang tua dan sikap saling percaya dengan saudara-saudara dirumah.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa didalam sebuah
keluarga intensitas komunikasi memegang peranan yang sangat penting dan vital.
Hal ini dikarenakan dalam sebuah keluarga keharmonisan keluarga tersebut

ditentukan oleh lancar atau tidaknya komunikasi dalam keluarga. Dengan
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demikian, dengan adanya intensitas komunikasi dalam keluarga diharapkan
hubungan orang tua dengan anak akan harmonis. Sehingga orang tua menjadi tahu
dan peduli dengan apa yang dirasakan anak. Begitupun sebaliknya, anak menjadi
tahu apa yang dilakukan orang tuanya semata-mata hanya untuk anaknya saja.
Untuk itu, perlu diusahakan agar komunikasi terutama di dalam keluarga perlu
sesering mungkin dan dibiasakan agar keluarga selalu memberikan berita-berita
yang benar. Sehingga terjalin komunikasi yang baik antar masing-masing anggota
di dalam keluarga (orang tua dengan anak).

c. Fungsi Komunikasi dalam Keluarga

Adapun fungsi komunikasi di dalam keluarga menurut Cangara (2002:62)
adalah “untuk meningkatkan hubungan insani (human relation), menghindari dan
mengatasi konflik-konflik pribadi, mengurangi ketidakpastian sesuatu, serta
berbagi pengetahuan, dan pengalaman dengan orang lain”.

Komunikasi dan kepercayaan dari orang tua yang di rasakan oleh anak
akan mengakibatkan arahan, bimbingan dan bantuan orang tua yang di berikan
kepada anak akan menyatu dan memudahkan anak untuk menangkap makna dari
upaya yang dilakukan. Dari hal di atas, komunikasi keluarga akan efektif untuk
menyadarkan dan melatih anak-anak untuk lebih mengamalkan nilai moral dasar
dalam kehidupan sehari—hari dan membentuk pribadi yang mandiri, percaya diri,
dan mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi.

Selain itu, menurut Tjahyono (1995) menyatakan bahwa dengan
meningkatkan kualitas komunikasi antara orang tua dan anak yaitu, menjalin

komunikasi secara terbuka serta menunjukkan cinta dan perhatian pada anak juga
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dapat menghindarkan remaja dari perilaku-perilaku yang tidak diinginkan, karena
remaja memerlukan seseorang yang dapat dipercaya dan dapat diajak
membicarakan masalah-masalah yang menekan mereka. Rakhmat dalam
Munawaroh (2012:107) menyatakan bahwa.

Begitu besar fungsi komunikasi bagi perkembangan remaja dan
akibat yang ditimbulkannya, maka komunikasi dalam keluarga
harus dilakukan dengan baik dan dengan intensitas yang cukup
tinggi. Hal ini dapat dicapai bila diantara remaja dan orang tuanya
berusaha aktif untuk melakukan komunikasi. Sehingga melalui
komunikasi tersebut diharapkan muncul keterbukaan dan rasa
percaya dalam menghadapi permasalahan.

Menurut Djamarah (2004:37) menyatakan fungsi komunikasi sebagai
berikut.

Komunikasi dalam keluarga jika dilihat dari segi fungsinya tidak

jauh berbeda dengan fungsi komunikasi pada umumnya. Paling

tidak, ada dua fungsi komunikasi dalam keluarga, yaitu fungsi

komunikasi sosial dan fungsi komunikasi kultural. Fungsi

komunikasi sosial mengisyaratkan bahwa komunikasi itu penting

untuk membangun konsep diri, aktualisasi diri, untuk kelangsungan

hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, untuk menghindarkan diri

dari tekanan dan ketegangan. Sedangkan fungsi komunikasi kultural

yaitu turut menentukan, memelihara, mengembangkan atau

mewariskan budaya.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa intensitas dalam komunikasi keluarga
memang sangat berperan dalam membantu proses komunikasi yang efektif antara
orang tua dengan anak.

d. Tujuan Komunikasi

Menurut Muhammad (2007:165) “tujuan komunikasi yaitu, menemukan

diri sendiri, menemukan dunia luar, membentuk dan menjaga hubungan yang

penuh arti, berubah sikap dan tingkah laku, untuk bermain dan kesenangan, dan

untuk membantu”.
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Tujuan yang pertama yaitu, menemukan diri sendiri. Hal ini bertujuan
untuk mengarahkan seseorang dalam menemukan personal atau kepribadiannya.
Artinya, jika kita terlihat dalam pertemuan interpersonal dengan orang lain kita
dapat belajar banyak sekali tentang diri kita maupun orang lain. Komunikasi
interpersonal memberikan kesempatan kepada kita untuk berbicara tentang apa
yang kita sukai/mengenai diri kita. Sehingga, dengan berkomunikasi Kita dapat
memahami dan mengenal diri kita lebih jauh.

Tujuan yang kedua yaitu, menemukan dunia luar. Tujuan komunikasi
interpersonal ini memandang bahwa melalui komunikasi ini kita akan melakukan
interaksi dengan dunia luar atau lingkungan. Hal ini menjadikan kita memahami
lebih baik dunia luar, dengan objek, kejadian-kejadian, dan orang lain. Kondisi
tersebut menyebabkab kenyataan, kepercayaan, sikap dan nilai-nilai kita akan
dipengaruhi lebih banyak oleh pertemuan interpersonal.

Tujuan yang ketiga yaitu, membentuk dan menjaga hubungan yang penuh
arti. Melalui komunikasi interpersonal ini akan membentuk dan memelihara
hubungan dengan orang lain. Melalui komunikasi ini akan terbentuk suatu jalinan
yang didasarkan karena perasaan keterkaitan antara pihak yang melakukan
komunikasi. Hal ini baik untuk menjalin suatu proses kerjasama dengan mencapai
tujuan bersama.

Tujuan yang keempat yaitu, berubah sikap dan tingkah laku. Komunikasi
juga memberikan tujuan sebagai alat untuk pihak lain dapat merubah hidup kita.
Karena ternyata, untuk mengubah sikap dan tingkah laku kita atau orang lain

dapat dilakukan dengan pertemuan interpersonal.



23

Tujuan yang kelima yaitu, untuk bermain dan kesenangan. Komunikasi
juga dapat digunakan untuk bermain dan mencakup semua aktifitas yang
mempunyai tujuan utama adalah mencari kesenangan. Berbicara dengan teman
mengenai aktifitas lain pada waktu akhir pekan, berdiskusi, menceritakan cerita-
cerita lucu yang pada umumnya hal itu adalah merupakan pembicaraan yang dapat
memberikan kesenangan.

Tujuan yang terakhir yaitu, untuk membantu. Tujuan ini menganggap
bahwa komunikasi dapat digunakan dalam kegiatan profesional mereka untuk
membantu klien yang menemui kesulitan dalam pekerjaan.

3. Perilaku Sosial
a. Defenisi

Richaniah (2013:35) “Perilaku sosial merupakan tindakan-tindakan yang
berkaitan dengan segala perbuatan yang secara langsung berhubungan atau
dihubungkan dengan nilai-nilai sosial yang ada dalam masyarakat yang
diimplementasikan dalam pergaulan hidup sehari-hari”. Berbagai bentuk dan jenis
perilaku sosial seseorang pada dasarnya merupakan karakter atau ciri kepribadian
yang dapat teramati ketika seseorang berinteraksi dengan orang lain.

Abdusshomad (2008:31) “Bentuk perilaku sosial yang harus
dikembangkan yaitu, menghormati orang lain, tolong-menolong, sopan santun,
peka dan peduli serta berterima kasih”.

Menurut Ibrahim (2001) bahwa perilaku sosial adalah suasana saling
ketergantungan yang merupakan keharusan untuk menjamin keberadaan manusia.

Sebagai bukti bahwa manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup sebagai diri
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pribadi tidak dapat melakukannya sendiri melainkan memerlukan bantuan dari
orang lain. Ada ikatan saling ketergantungan diantara satu orang dengan yang
lainnya. Artinya, bahwa kelangsungan hidup manusia berlangsung dalam suasana
saling mendukung dalam kebersamaan. Untuk itu, manusia dituntut mampu
bekerja sama, saling menghormati, tidak menggangu hak orang lain, dan toleran
dalam hidup bermasyarakat.

Abdusshomad (2008:31) berpendapat bahwa “perilaku sosial merupakan
tindakan-tindakan yang berkaitan dengan segala perbuatan yang secara langsung
berhubungan atau dihubungkan dengan nilai-nilai sosial yang ada dalam
masyarakat yang diimplementasikan dalam pergaulan hidup sehari-hari”.

Syani (2007:57) berpendapat bahwa “perilaku sosial adalah proses belajar
yang dilakukan oleh seseorang (individu) untuk berbuat atau bertingkah laku
berdasarkan patokan yang terdapat dan diakui dalam masyarakat.

Dari uraian di atas, dapat diartikan juga bahwa manusia sebagai pelaku
dari perilaku sosial yang tidak bisa hidup tanpa orang lain. Artinya, manusia
memiliki kebutuhan dan kemampuan serta kebiasaan untuk berkomunikasi dan
berinteraksi dengan manusia yang lain. Pada perkembangan menuju kedewasaan,
interaksi sosial diantara manusia dapat merealisasikan kehidupannya secara
individual. Hal ini dikarenakan jika tidak ada timbal balik dari interaksi sosial,
maka manusia tidak dapat merealisasikan potensi-potensinya sebagai sosok

individu yang utuh sebagai hasil interaksi sosial.
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Potensi-potensi yang dimiliki seseorang dapat diketahui dari perilaku
kesehariannya. Gaslin dalam Maryati dan Suryawati (2007:16) mengatakan
bahwa.

Sosialisasi merupakan proses belajar yang dialami seseorang untuk

memperoleh pengetahuan tentang nilai dan norma-norma agar ia

dapat berpartisipasi sebagai anggota kelompok masyarakat. Pada

saat bersosialisasi, maka yang ditunjukannya adalah perilaku sosial.

Pembentukan perilaku sosial seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor,
baik yang bersifat internal maupun yang bersifat eksternal. Melalui proses
pembelajaran inilah remaja akan mampu memahami diri dan lingkungan
keluarganya, serta sistem kehidupan di sekitarnya, baik norma, nilai tradisi, dan
adat istiadat dalam bergaul di lingkungan keluarganya. Dengan proses sosialisasi,
remaja akan mengetahui bagaimana harus bertingkah laku di lingkungan
keluarganya baik dengan orang tua maupun dengan anggota keluarga lainnya.

b. Bentuk dan Jenis Perilaku Sosial

Bentuk dari perilaku sosial seseorang dapat ditunjukkan oleh sikap
sosialnya. Berbagai bentuk dan jenis perilaku sosial seseorang pada dasarnya
merupakan karakter atau ciri kepribadian yang dapat teramati ketika seseorang
berinteraksi dengan orang lain.

Ya’qub (1993:95) “Adapun bentuk perilaku sosial yang harus
dikembangkan, yaitu (a) Menghormati orang lain, (b) Tolong-menolong, (c)
Sopan santun, (d) Peka dan peduli, dan (e) Berterima kasih”.

1) Menghormati orang lain

Tentunya dalam menjalani roda kehidupan ini banyak sekali perbedaan

baik dari cara pandang seseorang, kepribadian dan lain-lain. Untuk itu diperlukan



26

sikap menghormati orang lain agar tercipta suatu keharmonisan dalam pergaulan
maupun dalam bermasyarakat. Menghormati merupakan perilaku dimana
seseorang dapat menempatkan dirinya dalam suasana maupun lingkungannya
ketika ia dihadapkan dengan berbagai perbedaan.

Sikap saling menghormati banyak sekali manfaatnya dalam pergaulan.
Tidak hanya menjamin kenyamanan dalam bergaul, sikap menghormati ini
nantinya juga akan kembali kepada kita sendiri. Barangsiapa menghormati orang
lain, sesungguhnya ia sedang menghormati dirinya sendiri. Adapun ciri-ciri sikap
hidup saling menghormati yaitu:

a) Menjaga sikap dalam bergaul baik kepada orang yang lebih tua, sebaya
maupun orang yang lebih kecil dari kita

b) Adanya sikap segan menyegani kepada orang lain

2) Tolong-menolong

Dalam menjalani hidup ini, setiap manusia pasti pernah mengalami
kemudahan sekaligus kesulitan. Kadang ada saat-saat bahagia mengisi hidup.
Namun diwaktu lain kesengsaraan menyapa tak terduga. Abdusshomad (2008:39)
menyatakan bahwa “Dalam keadaan sulit tersebut, seseorang memerlukan uluran
tangan untuk meringankan beban yang menimpa”.

Mengulurkan tangan untuk membantu orang lain dalam segala jenis
masalah adalah salah satu elemen sifat yang baik. Kadang suatu masalah tampak
tidak terlalu besar jika dipandang dari luar sehingga tidak diperlukan bantuan
material khusus selain advis bersahabat dan ucapan simpati. Orang yang baik

tidak akan menahan diri untuk memberikan bantuan atau memberikan nasihat baik
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pada orang yang membutuhkan. la punya telinga yang sabar dan simpatik untuk
mendengar keluhan orang lain yang punya masalah. Bahkan, saat bantuan lebih
besar perlu diberikan pada kasus khusus, bisa saja ada bantuan-bantuan kecil
dalam kehidupan sehari-hari yang bisa ia berikan pada orang-orang sekitarnya

Tolong-menolong merupakan hal yang harus dilakukan oleh setiap
manusia, karena pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat
hidup sendirian. Apabila sejak dini seorang anak dibiasakan untuk hidup saling
tolong-menolong, maka pada masa dewasanya akan terbiasa untuk saling tolong-
menolong kepada orang lain. Adapun ciri-ciri orang yang tolong-menolong yaitu,
suka memberi tanpa mengharapkan imbalan dan tidak membeda-bedakan orang
dalam menolong.
3) Sopan Santun

Sopan santun adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya
menonjolkan pribadi yang baik dan menghormati orang lain. Kesopanan disini
merujuk pada kesediaan kemampuan raga atau tendensi pikiran untuk memelihara
sikap, cara dan hal-hal yang dianggap layak dan baik dimata masyarakat. Melalui
cara berpakaian, berperilaku, bersikap, berpenampilan, dan lain-lain. Julian dalam
Richaniah (2013:37-38) “Orang yang sopan mencoba bertindak sebaik mungkin
seperti yang bisa diterima dan dihargai masyarakat”.

Bumbu utama dari kesopanan adalah ketulusan dan keikhlasan dari
tujuannya. Untuk benar-benar sopan, seseorang harus memiliki ketertarikan pada
pihak lain serta harus siap membantu pihak lain diluar keterlibatannya dalam hal

tertentu (Julian dalam Richaniah, 2013).
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Sopan santun adalah suatu kebiasaan seseorang dalam berbicara, bergaul,
dan berperilaku. Sopan santun hendaknya dimiliki oleh setiap anak dan peserta
didik agar terhindar dari hal-hal yang negatif, seperti kerenggangan hubungan
anak dengan orang tua karena anak tidak punya sopan santun. Aspek ini sangat
penting karena mempengaruhi baik buruknya akhlak dan perilaku sosial
seseorang. Adapun indikator sopan santun yaitu:

a) Tidak berkata-kata kotor dan kasar
b) Menghargai pendapat orang lain
¢) Tidak menyela pembicaraan

4) Peka dan peduli

Menurut Bender dalam (https://volunterbackpacker.wordpress.com)
“kepedulian adalah menjadikan diri kita terkait dengan orang lain dan apapun
yang terjadi terhadap orang tersebut”. Orang yang mengutamakan kebutuhan dan
perasaan orang lain daripada kepentingannya sendiri adalah orang yang peduli.
Orang yang peduli tidak akan menyakiti perasaan orang lain. Mereka selalu
berusaha untuk menghargai, berbuat baik, dan membuat yang lain senang. Banyak
nilai yang merupakan bagian dari kepedulian, seperti kebaikan, dermawan,
perhatian, membantu, dan rasa kasihan. Kepedulian juga bukan merupakan hal
yang dilakukan karena mengharapkan sesuatu sebagai imbalan.

Ketika kita bersikap terbuka kepada orang lain, maka Kkita dapat
menghadapi masa-masa sulit dengan kreativitas dan ketegaran. Empati
mendorong kita untuk menjalin hubungan dengan orang lain. Empati akan muncul

ketika kita memulai rasa ingin tahu kita terhadap orang lain dan pengalaman-
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pengalaman mereka. Kemudian empati itu akan diwujudkan ke dalam bentuk
tindakan. Kepedulian didasarkan pada hasrat secara penuh untuk membina ikatan
dengan orang lain dan untuk memenuhi kebutuhan mereka.

Namun, bagaimanapun cara terbaik untuk memahami apa itu kepedulian
adalah dengan cara melihat bagaimana kepedulian tersebut dipraktikan.
Kepedulian juga dapat didefenisikan sebagai sesuatu yang memiliki dua
komponen, yaitu:

a) Memahami perasaan orang lain
b) Mengutamakan kebutuhan dan kepentingan orang lain di atas kepentingan
sendiri

Kepedulian tentunya harus bersumber dari hati yang tulus tanpa sebuah
noda kepentingan. Disaat seseorang bersedia membantu, menolong dan peduli
pada orang lain. Namun, berdiri dibalik sebuah kepentingan, maka sesungguhnya
dia sedang terjebak dalam kepedulian tanpa hati nurani, sebuah kepedulian tanpa
keikhlasan (Saleh, 2012).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kepedulian
merupakan cara memelihara hubungan dengan orang lain yang bemula dari
perasaan dan ditunjukkan dengan perbuatan seperti memperhatikan orang lain,
bebelas kasih, dan menolong. Demikianlah, kepedulian seseorang kepada orang
lain bahkan kehidupannya sendiri akan mengantarkannya pada derajat tertinggi
dari sisi kemanusiaan dan pengakuan keberadaan. Sebagaimana dalam sebuah
ungkapan mengatakan bahwa wilayah berpikir seseorang akan sangat menentukan

wilayah pengakuannya (Saleh, 2012).
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5) Berterima kasih

Gratitude atau perasaan yang berterima kasih adalah salah satu kualitas
tertinggi manusia. Suatu masyarakat yang tidak mengenal rasa terima kasih adalah
masyarakat yang tidak rasional. Dalam tindakan-tindakan manusiawi yang sangat
natural, seseorang harus berterima kasih pada orang lain yang memberikan
sesuatu dengan tulus dan jujur. Diharapkan, ia membalas tindak kebaikan ini
dengan aksi setimpal saat orang yang memberikan sesuatu itu sedang bermasalah.

Gratitude adalah salah satu bumbu utama dalam integritas seorang
manusia. Untuk mengembangkan kepribadian, ia harus belajar bagaimana
mengembangkan rasa berterima kasih ini dalam dirinya sendiri, sehingga ia tidak
canggung saat tiba waktunya ia harus menunjukkan rasa terima kasihnya.

Menurut Julian dalam Richaniah (2013:42) “Gratitude adalah salah satu
kualitas termurni manusia dan salah satu yang paling bisa diapresiasi”. Namun,
ungkapan terima kasih itu harus tetap dalam batas-batas yang wajar dan normal
inilah yang menjadi esensi perilaku sosial. Adapun ciri-ciri orang yang tahu
berterimakasih yaitu, menghargai pemberian orang lain.

c. Faktor-Faktor Pembentuk Perilaku Sosial

Baron dan Byrne dalam Rohman (2011) berpendapat ada empat kategori
utama yang dapat membentuk perilaku sosial seseorang, yaitu:
1) Perilaku dan karakteristik orang lain

Perilaku seseorang dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia bergaul.
Sehingga, bagaimana suasana di lingkungan itu akan dapat memberikan dampak

pada perilaku.
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2) Proses kognitif

Ingatan dan pikiran yang memuat ide-ide keyakinan dan pertimbangan
yang menjadi dasar kesadaran sosial seseorang akan berpengaruh terhadap
perilaku sosialnya.
3) Faktor lingkungan

Lingkungan alam terkadang dapat mempengaruhi perilaku sosial sesorang.
Sehingga, bagaimana keadaan lingkungan alam disekitarnya akan mempengaruhi
seseorang dalam berprilaku.
4) Latar budaya sebagai tempat perilaku dan pemikiran sosial itu terjadi
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Sosial

Perilaku sosial seseorang dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-
faktor tersebut dibagi ke dalam dua kelompok yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan perilaku sosial
dijelaskan sebagai berikut:
1) Faktor internal

Faktor internal adalah faktor yang terdapat dalam diri manusia itu sendiri
atau segala sesuatu yang telah dibawa oleh anak sejak lahir, yaitu fitrah suci yang
merupakan bakat bawaan. Jusuf dalam Maryana (2006) menyebutkan faktor
internal yang berpengaruh terhadap perilaku sosial, yaitu harga diri (self esteem)
dan faktor kecerdasan (intelligence). Selain pendapat tersebut, adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku sosial dijelaskan Richaniah (2013:33) yaitu,

kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual, motivasi, dan agama.
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Menurut Goleman (2002), kecerdasan emosional adalah kemampuan
seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan inteligensi (to manage our
emotional life with intelligence), menjaga keselarasan emosi dan
pengungkapannya (the appropriateness of emotion and its expression) melalui
keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati, dan
keterampilan sosial.

Kecerdasan emosional sangat berperan penting dalam mempengaruhi
perilaku sosial seseorang. Karena, kecerdasan emosional sering kali disebut
sebagai kecerdasan sosial yang mana dalam praktiknya selalu mempertimbangkan
dengan matang segala aspek sosial yang menyertainya. Dalam berperilaku sosial,
kecerdasan emosional memerankan peran yang begitu penting. Kecerdasan
intelektual juga berperan penting dalam mempengaruhi perilaku sosial seseorang.

Menurut Saleh (2009:183) “Motivasi merupakan kekuatan penggerak yang
membangkitkan aktivitas pada makhluk hidup dan menimbulkan tingkah laku
serta mengarahkannya menuju tujuan tertentu”. Dalam hal ini motivasi
memerankan peranannya sebagai alasan seseorang melakukan sesuatu. Menurut
Taufig dalam Richaniah (2013:47) “Motivasi merupakan dorongan untuk
melakukan sesuatu. Dalam perilaku, motivasi ini penting, karena perilaku sosial
seseorang merupakan perilaku termotivasi”.

Agama memegang peranan penting dalam mempengaruhi perilaku sosial
seseorang. Seorang yang memiliki pemahaman agama yang luas, pasti juga
memilki perilaku sosial yang baik. Karena pada hakikatnya, setiap agama

mengajarkan kebaikan.



33

2) Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah segala sesuatu yang ada diluar manusia yang dapat
mempengaruhi perkembangan kepribadian atau faktor yang berasal dari
pengalaman atau lingkungan yang berpengaruh terhadap perilaku sosial
seseorang. Adapun faktor-faktor tersebut adalah:
a) Lingkungan keluarga

Herimanto (2010:45) mengatakan bahwa “keluarga merupakan lingkungan
yang pertama dan utama. Dalam keluarga itulah manusia menemukan kodratnya
sebagai makhluk sosial. Karena dalam lingkungan itulah ia untuk pertama kali
berinteraksi dengan orang lain”. Hubungan dengan para anggota keluarga tidak
semata-mata berupa hubungan dengan orangtua, tetapi juga dengan saudara,
nenek, dan kakek. Dari hubungan tersebut juga akan mempengaruhi perilaku
sosial seseorang terhadap orang di luar lingkungan tersebut. Perilaku sosial dan
sikap anak mencerminkan perlakuan yang diterima di rumah.
b) Lingkungan masyarakat

Masyarakat adalah wadah hidup bersama dari individu-individu yang
terjalin dan terikat dalam hubungan interaksi serta interelasi sosial. Dalam hidup
manusia yang bermasyarakat senantiasa terjadi persesuaian antar individu melalui
proses sosialisasi ke arah hubungan yang saling mempengaruhi. Lingkungan
masyarakat juga tidak kalah penting dalam membentuk pribadi anak, karena
dalam masyarakat berkembang berbagai organisasi sosial, kebudayaan, ekonomi,

agama dan lain-lain.



34

Perkembangan masyarakat itu juga mempengaruhi arah perkembangan
hidup anak khususnya yang menyangkut sikap dan perilaku sosial. Corak perilaku
anak atau remaja merupakan cerminan dari perilaku lingkungan masyarakat. Oleh
karena itu, kualitas perkembangan perilaku dan kesadaran bersosialisasi anak
sangat bergantung pada kualitas perilaku sosial warga masyarakatnya. rangsangan
dari luar atau faktor-faktor batin saja. Untuk menilai orang dan perilakunya secara
lengkap, memadai dan seimbang, tak cukuplah hanya berdasarkan faktor-faktor
dalam yang mendorong hidup dan perilaku orang itu.

4. Hubungan Antara Intensitas Komunikasi dengan Perilaku Sosial Remaja

Komunikasi sangat penting bagi kehidupan sehari-hari agar individu dapat
berkembang optimal sesuai dengan tugas perkembangan masing-masing. Agar
perkembangan optimal, maka individu harus memenuhi tugas perkembangan
dengan baik dan sejajar. Dalam berkomunikasi agar merasa bahagia, kita
membutuhkan pendapat dan tanggapan dari orang disekitar. Sehingga dapat
memperbaiki apa yang buruk di dalam perilaku kita. Selain itu, menumbuhkan
keterbukaan diri dalam komunikasi di keluarga sangatlah penting sehingga
komunikasi tersebut menjadi efektif.

Prehaten (2010) menyatakan bahwa kegiatan komunikasi keluarga yang
efektif yakni komunikasi keluarga yang singkat, lengkap, mudah dimengerti, tepat
dan saling memperhatikan, dapat membentuk gaya hidup dalam keluarga yang
sehat. Keluarga dan suasana hidup keluarga sangat berpengaruh pada
perkembangan anak. Komunikasi keluarga yang intens dan efektif akan memiliki

dampak situasi hubungan yang sehat antara anggota keluarga, yaitu komunikasi
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yang penuh kasih sayang, persahabatan, kerjasama, penghargaan, kejujuran,
kepercayaan, dan keterbukaan akan membentuk ketentraman keluarga. Suasana
komunikasi yang demikian merupakan suasana yang menggairahkan bagi
pertumbuhan anak sehingga pertumbuhan psikososial dapat berjalan dengan baik.
Selain itu komunikasi yang intens akan memberikan pengalaman yang cukup bagi
anak dalam proses belajar sosial sehingga anak akan terampil dalam melakukan
penyesuian sosial dengan lingkungan sosialnya.

Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa semakin intens
komunikasi keluarga terjadi maka individu akan semakin banyak mengalami
proses-proses sosial yang dapat membantu dan melatih individu dalam
mempelajari keterampilan-keterampilan sosial yang dibutuhkan sehingga individu
terampil dalam penyesuaian dan berperilaku sosial.

Selain keterbukaan, kejujuran dalam berkomunikasi juga sangat penting.
Kejujuran harus diterapkan di lingkungan sekitar kita. Kehidupan akan menjadi
lebih harmonis apabila kita dapat menerapkan kejujuran dalam kehidupan sehari-
hari. Menerapkan kejujuran harus disertai dengan kepercaayaan diri yang tinggi
karena kita akan menjadi lebih jujur dengan kepercayaan diri. Hal-hal yang dapat
mempengaruhi kejujuran seseorang adalah lingkungan sekitar seperti keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Keluarga merupakan bagian terkecil dalam bidang
kehidupan. Saat kita bertumbuh, semuanya berawal dari lingkungan keluarga.

Kejujuran di dalam keluarga sangat dibutuhkan terutama untuk menjaga
keharmonisan keluarga. Menurut Dwiputri (2011) hal terpenting dalam kejujuran

di lingkungan keluarga adalah orangtua perlu menyampaikan dan mencontohkan
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berbagai perilaku yang menunjukkan kejujuran dan integritas secara jelas
sehingga anak dapat mengambil patokan dalam menilai perilaku yang baik dan
yang buruk. Dengan demikian, kejujuran yang ditanamkan dalam kehidupan akan
berhubungan dengan bentuk perilaku sosial yang di aplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari.

Selain kejujuran dan keterbukaan, sikap saling percaya juga memegang
peranan yang penting dalam membentuk perilaku sosial seseorang. Hal ini sesuai
dengan pendapat Lawang dalam Domina (2013) bahwa solidaritas sosial adalah
keadaan saling percaya antar anggota kelompok atau komunitas. Jika orang saling
percaya, mereka akan menjadi satu atau menjadi sahabat, menjadi saling
menghormati, menjadi saling bertanggung jawab untuk saling membantu dalam
memenuhi kebutuhan sesama. Sehingga, dari pendapat di atas jelas terlihat bahwa
sikap saling percaya akan berpengaruh kepada sikap saling menghormati dan
tolong-menolong antar sesama. Dengan demikian sikap saling percaya memiliki
hubungan dengan perilaku sosial seseorang.

Perilaku sosial pada hakikatnya mengacu pada tindakan dan perilaku
manusia sebagai makhluk sosial. Dalam perkembangannya, manusia dipengaruhi
oleh faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Kepribadian seseorang sangat
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sosial dan budaya setempat, tradisi, norma-
norma, perilaku kedua orang tua, cara orang tua mendidik dan memperlakukan
anak.

Pada hakekatnya setiap manusia suka berkomunikasi dengan manusia lain,

karena itu tiap-tiap orang selalu berusaha agar mereka lebih dekat satu sama lain.
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Faktor kedekatan atau proximity bisa menyatakan dua orang yang mempunyai
hubungan yang erat. Kedekatan antar pribadi mengakibatkan seseorang bisa dan
mampu menyatakan pendapat-pendapatnya dengan bebas dan terbuka.

Mulyana dalam Hanifia (2013:17) mengemukakan bahwa “keterbukaan
diri dapat diartikan memberikan informasi tentang diri”. Wrightsman dalam
Hanifia (2013:17) menjelaskan bahwa” keterbukaan diri adalah proses yang
diwujudkan dengan berbagi perasaan dan informasi kepada orang lain”.

Senada dengan pendapat Liliweri (1997) bahwa derajat keterbukaan
mempunyai pengaruh untuk mengubah pikiran, perasaan, maupun perilaku orang
lain. Sifat terbuka sangat berperan terutama dalam menjalin komunikasi dengan
orang lain. Jika kita terbuka dengan orang-orang dekat disekitar kita, maka kita
akan lebih nyaman dalam bergaul. Selain itu, orang-orang disekitar kita merasa
dekat dan mereka dapat memberikan pendapat-pendapat dengan terbuka.

Dengan sifat terbuka kepada orang-orang dekat dengan kita, misalnya saja
dengan keluarga dirumah. Kita akan lebih bebas dan terbuka mengemukakan
pendapat atau menceritakan hal-hal yang kita alami dengan mereka. Sehingga kita
merasa diperhatikan dan dipedulikan. Selain itu, anggota keluargapun dengan
terbuka mendengar curahan hati kita serta mereka memberikan masukan-masukan
yang berguna bagi kita. Dengan kondisi demikian, kita lebih mudah dan nyaman
berinteraksi dengan keluarga dirumah.

Sebaliknya, jika kita menutup diri, kita akan merasakan kebingungan
karena tidak tahu ingin mencurahkan pendapat dan perasaan kepada siapa.

Sehingga kita lebih banyak menanggung beban sendiri. Hal ini pun menyebabkan
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kita sulit untuk berinteraksi dengan anggota keluarga lainnya karena mereka tidak
mengetahui apa yang kita alami.

Ahmadi (2002:272) mengemukakan bahwa “karena remaja hidup dalam
suatu kelompok individu yang disebut keluarga, salah satu aspek penting yang
dapat mempengaruhi perilaku remaja adalah interaksi antaranggota keluarga.
Harmonis tidaknya, intensif tidaknya interaksi antara anggota keluarga akan
mempengaruhi perkembangan sosial remaja yang ada di dalam keluarga™.

Menurut Muhammad (2007) tujuan komunikasi interpersonal salah
satunya yaitu untuk merubah sikap dan tingkah laku seseorang. Komunikasi juga
memberikan tujuan sebagai alat untuk dapat pihak lain sehingga dapat merubah
hidup kita. Karena ternyata untuk mengubah sikap dan tingkah laku kita atau
orang lain dapat dilakukan dengan pertemuan interpersonal. Dengan demikian
intensitas komunikasi memang memiliki hubungan dengan perilaku sosial
seseorang.

Sitepu dalam Fernandez (2015:63) mengemukakan “sikap orang tua
terhadap anak sangat mempengaruhi kepribadian anak antara lain: penanaman
pekerti sejak dini, mendisiplinkan anak, menyayang anak secara wajar,
menghindari pemberian label “malas” kepada anak, berhati-hati dalam
menghukum anak. Kecenderungan anak untuk berperilaku dapat berakar pada
kurangnya dialog dalam keluarga yang berakibat anak merasa sendirian”. Cara
orang tua berkomunikasi baik secara langsung maupun tidak langsung

memberikan pengaruh kepada anak dan menyebabkan anak memiliki jalan
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penyelesain sendiri di luar rumah yang mampu membuat membuat anak merasa
nyaman, tenang dengan melakukan kenakalan dalam berperilaku.

Dengan demikian, dapat dinyatakan semakin intens komunikasi dalam
keluarga maka akan semakin bagus pula perilaku remaja, dan sebaliknya jika
komunikasi dalam keluarga tidak berjalan dengan baik maka remaja akan
melakukan perilaku yang tidak diinginkan.

B. Penelitian yang relevan

Silvia Intani (2009) dengan judul hubungan antara perhatian orang tua
menurut anak remaja dengan perilaku sosialnya di Rukun Warga (RW) 01
Kelurahan Air Tawar Barat Kota Padang. Hasil penelitian ini: 1. Perhatian orang
tua menurut anak remaja masih rendah, 2. Perilaku sosial remaja masih rendah.
Sedangkan penelitian ini akan meneliti tentang hubungan antara intensitas
komunikasi dengan perilaku sosial remaja dalam keluarga.

Irsyad (2006) dengan judul hubungan antara pembinaan yang diberikan
oleh pengasuh dengan perilaku sosial anak di Panti Asuhan Aisyiyah Kota
Pariaman. Hasil penelitian ini: 1. Pembinaan yang diberikan oleh pengasuh dalam
kegiatan pembinaan pada anak asuh di Panti Asuhan Aisyiyah Kota Pariaman
belum terlaksana dengan baik, 2. Perilaku sosial anak di Panti Asuhan Aisyiyah
Kota Pariaman sudah cukup baik namun anak asuh belum cukup baik dalam
perilaku bersaing secara sehat, 3. Terdapat hubungan yang signifikan antara
pembinaan yang diberikan pengasuh dengan perilaku sosial anak di Panti Asuhan

Aisyiyah Kota Pariaman.
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Penelitian ini sama-sama membahas perilaku sosial, akan tetapi dalam
penelitian ini peneliti melakukan penelitian pada aspek perilaku sosial yang
berbeda. Jadi, dapat disimpulkan tidak terdapat persamaan antara penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan di atas.

C. Kerangka Konseptual

Seperti yang telah diuraikan terlebih dahulu, bahwa intensitas komunikasi
memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku sosial remaja di Kelurahan
Durian Il, Kecamatan Barangin, Kota Sawahlunto. Dimana yang menjadi variabel
bebasnya (x) adalah intensitas komunikasi sedangkan variabel terikatnya (y)
adalah perilaku sosial remaja.

Untuk lebih jelasnya permasalahan yang akan diteliti dituangkan dalam

gambaran kerangka konseptual sebagai berikut.

Intensitas Komunikasi Perilaku Sosial Remaja

(Variabel X) ‘ (Variabel Y)

Gambar 1. Kerangka Konseptual



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,

maka dapat diambil kesimpulan hubungan antara intensitas komunikasi dengan

perilaku sosial remaja dalam keluarga di Kelurahan Durian 1l, Kecamatan

Barangin, Kota Sawahlunto sebagai berikut:

1.

2.

3.

Gambaran intensitas komunikasi dalam keluarga tergolong kurang intens.
Gambaran perilaku sosial remaja tergolong kurang baik.

Terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas komunikasi dengan
perilaku sosial remaja dalam keluarga di Kelurahan Durian Il, Kecamatan
Barangin, Kota Sawahlunto. Jadi, dapat dikatakan jika intensitas komunikasi
dalam keluarga kurang intens maka perilaku sosial remaja kurang baik dan

begitu sebaliknya.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka penulis mengemukakan

beberapa saran, yaitu:

1.

Orangtua diharapkan dapat meningkatkan intensitas komunikasi dalam
keluarga di Kelurahan Durian Il, Kecamatan Barangin, Kota Sawahlunto.
Kepada kader BKR agar memberi masukan kepada orangtua tentang membina
komunikasi dalam keluarga.

Bagi PKK agar memprogramkan pembinaan cara berkomunikasi orangtua
dalam keluarga.

Bagi peneliti lain, agar meneliti aspek lain terkait perilaku sosial.
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